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ABSTRAK

Millya Yasmareni.2014 :Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan
menggunakan Cooperative Learning Tipe Talking Stick di Kelas V
SDN 08 Ulak Karang Kota Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajara PKn yang selama ini
masih berpusat pada guru sehingga berlangsung pembelajaran yang
membosankan, stanndar ketuntasan yang diingingkan belum tercapai. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan rancangan, pelaksanaan dan hasil
belajar dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan Cooperative Learning
Tipe Talking Stick di kelas V SDN 08 Ulak Karang Kota Padang.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Jenis penelitian merupakan penelitian tindakan kelas. Data penelitian berupa
informasi tentang proses dan data hasil tindakan yang diperoleh dari hasil
pengamatan dan hasil tes evaluasi. Sumber data adalah proses dan hasil
pelaksanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan Cooperative Learning Tipe
Talking Stick.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dari berbagai aspek yaitu RPP
siklus I adalah 76,78% pada siklus II meningkat menjadi 92,28%, hasil
pengamatan aspek guru, pada siklus I 72,72% meningkat menjadi 90,90% pada
siklus II, pada aspek siswa siklus I 72,72% meningkat pada siklus II menjadi
90,90%, Hasil belajar siswa siklus I 77,6 pada siklus II meningkat menjadi 81,68.
Dengan demikian, Cooperative Learning Tipe Talking Stick dapat meningkatkan
hasil belajar PKn siswa kelas V SDN 08 Ulak Karang Kota Padang.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di SD. Dalam pembelajaran PKn siswa dituntut
untuk berpikir kritis dan bertindak secara demokratis, serta menjadi warga
Negara yang baik yang dapat melaksanakan hak dan kewajibannya. Seperti
yang dijelaskan dalam Depdiknas (2006:271) “mata pelajaran PKn
merupakan suatu mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan
warga Negara yang cerdas, terampil dan berkarakter yang diamanatkan oleh
pancasila dan UUD 1945”. Melalui pembelajaran PKn siswa diarahkan untuk
menjadi warga Negara yang cerdas, terampil dan berkarakter sesuai dengan
yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945. Menurut Depdinas

(2006:271) tujuan dari mata pelajaran PKn diajarkan yaitu agar siswa dapat :

1)Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan, 2)Berpartisipasi secara aktif, bertanggung jawab
dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan masyarakat, berbangsa,
dan bernegara serta anti-korupsi, 3)Berkembang secara positif,
demokratis, untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter
masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-
bangsa lainnya, 4)Berinteraksi dengan bangsa lain dalam persatuan
percaturan dunia secara langsung secara langsung atau tidak
langsung dengan memanfaatkan teknologi, informasi, dan
komunikasi.

Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa PKn mengarahkan pada

siswa untuk berpikir secara kritis, rasional, aktif dan kreatif dalam



menanggapi isu kewarganegaraan. Pembelajaran PKn bukan hanya bersifat
hafalan saja namun siswa diharapkan memiliki kemampuan dan sikap yang
baik dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam hal ini sebaiknya pembelajaran
PKn tidak hanya ceramah, menyuruh menghafalan, atau mengerjakan tugas
saja kepada siswa tetapi guru harus membantu siswa agar memiliki sikap dan
tingkah laku yang baik, sehingga nantinya siswa dapat bertindak secara
cerdas dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-harinya. Untuk
mencapai semua tujuan PKn itu maka sangat diperlukan kreatifitas guru
untuk membuat siswa terlibat aktif dan berminat dalam mengikuti
pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada siswa kelas V di
SDN 08 Ulak Karang Padang tanggal 21 November 2013, pembelajaran PKn
yang dilakukan masih belum sesuai untuk mencapai tujuan dari PKn itu,
ditemukan beberapa permasalahan dalam pembelajaran PKn yaitu; guru
cenderung membelajarkan siswa secaea klasikal, jarang sekali membelajarkan
siswa secara berkelompok, guru selalu menjelaskan materi secara menyeluruh
belum pernah meminta kreatifitas siswa untuk mengembangkan dan
memperdalam atau mencari tau materi pelajaran dari berbagai sumber bacaan.
Sehingga menyebabkan; 1) Siswa susah memahami materi karena
pembelajaran sejak dari awal hingga selesai pembelajaran hanya guru yang
menjelaskan dan siswa tidak mendapatkan kesempatan untuk mempelajari
materi dari berbagai buku paket. 2) siswa kurang menguasai materi karena

jarang diberikan kesempatan untuk mempelajari materi dari buku paket, 3)



daya ingat siswa kurang baik karena tidak dituntut oleh guru untuk
memperlajari kembali materi yang sudah diterangkan, 4) siswa cepat merasa
jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran, dan menyebabkan hasil belajar
siswa menjadi rendah dan tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang diharapkan, yaitu 75. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel di bawah ini :



Tabel 1 : Daftar nilai ujian MID semester 1 siswa kelas V. SDN 08 Ulak

Karang Padang Tahun ajaran 2013/2014.

No. Kode Nilai KKM Tuntas Tidak Tuntas
Nama
1. |AR 65 75 \
2. |RM 68 75 \
3. |RH 40 75 \
4. | MYF 43 75 \
5. |RD 54 75 N
6. | YMA 65 75 \
7. | PD 75 75 N
8. |SO 85 75 \
9. |AG 68 75 N
10. | AK 45 75 N
11. | IWF 85 75 \
12. | DAS 69 75 N
13. | SO 67 75 N
14. | SP 75 75 N
15. | DAP 70 75 N
16. | ZSB 67 75 N
17. | YM 59 75 \
18. | SE 67 75 \
19. | FM 60 75 \
20. | A 64 75 v
21. |BK 61 75 \
22. | LS 62 75 N
23. | MR 72 75 \
24. | AG 67 75 N
25. | T 64 75 \
Jumlah 1617
Rata-rata 64,6
Persentase 16% 84%

Sumber: guru kelas V SDN 08 Ulak Karang Padang

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai rata-rata MID Semester pada
kelas V SDN 08 Ulak Karang Padang dalam pembelajaran PKn yang hanya
mencapai rata-rata 64,6 sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

mata pelajaran PKn adalah 75. Jadi hanya 16% dari 25 siswa yang dapat



mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 84% tidak dapat
mencapai KKM.

Pembelajaran PKn akan terlaksana dengan baik apabila guru
mampu melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien yang sesuai
dengan karakteristik siswa. Salah satu cara yang dapat diandalkan oleh guru
yaitu menggunakan cooperative Learning. Menurut Egge (dalam Trianto
2011:107) “cooperative learning adalah sekumpulan strategi mengajar yang
digunakan guru agar saling membantu dalam mempelajari sesuatu”. Sejalan
dengan pendapat Solihatin (2007:3) “cooperative learning dapat
mengembangkan potensi diri siswa secara optimal, karena siswa dijadikan
subjek dari pembelajaran”.

Cooperative learning merupakan pembelajaran yang menekankan
pada pemberian kesempatan belajar yang kondusif kepada siswa untuk
memperoleh pengetahuan, sikap, nilai, serta keterampilan sosial yang
bermanfaat bagi kehidupannya di masyarakat, karena siswa tidak hanya
menerima apa saja yang disajikan oleh guru dalam pembelajaran, melainkan
bisa belajar dari siswa lainnya.

Cooperative learning yang dapat meningkatkan hasil belajar PKn
yaitu tipe Talking Stick. Menurut Widodo (2009) mengemukakan “Talking
Stick merupakan suatu pembelajaran yang menggunakan sebuah tongkat
sebagai alat penunjuk giliran, siswa yang mendapat tongkat akan diberi

pertanyaan dan harus menjawabnya”. Kemudian menurut Suprijono



(2010:109) mengemukakan bahwa “Talking Stick merupakan pembelajaran
yang mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat”.
Keunggulan dari Cooperative Learning Tipe Talking Stick menurut

Istarani (2012:90):

1) siswa dapat memahami materi karena diawali dari penjelasan guru,
2) siswa lebih dapat menguasai materi ajar agar ia diberikan
kesempatan untuk mempelajarinya kembali melalui buku paket yang
tersedia, 3) daya ingat siswa lebih baik sebab ia akan ditanyai kembali
tentang materi yang diterangkan dan dipelajarinya, 4) siswa tidak
jenuh karena ada tongkat sebagai pengikat daya tarik siswa mengikuti
pelajaran tersebut, 5) pelajaran akan tuntas sebab bagian akhir akan
diberikan kesimpulan oleh guru.
Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tindakan kelas dengan mengangkat judul,”Peningkatan
Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran PKn dengan Menggunakan

Coperative Learning Tipe Talking Stick di Kelas V SDN 08 Ulak Karang

Kota Padang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
secara umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah
Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Kewarganegaraan
(PKn) dengan Menggunakan Coperative Learning Tipe Talking Stick di Kelas
V SDN 08 Ulak Karang Kota Padang. Sedangkan secara khusus rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :



1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran PKn untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan Coperative
Learning tipe Talking Stick pada siswa kelas V SDN 08 Ulak Karang
Kota Padang ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran PKn untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan Coperative
Learning tipe Talking Stick pada siswa kelas V SDN 08 Ulak Karang
Kota Padang ?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelaran PKn
dengan menggunakan Coperative Learning tipe Talking Stick pada siswa

kelas V SDN 08 Ulak Karang Kota Padang ?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, secara umum tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran PKn dengan menggunakan Coperative Learning tipe Talking
Stick pada siswa kelas V SDN 08 Ulak Karang Kota Padang. Secara khusus

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan :
1. Perencanaan pembelajaran PKn untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan Coperative Learning tipe

Talking Stick pada siswa kelas V SDN 08 Ulak Karang Kota Padang.



2. Pelaksanaan pembelajaran PKn untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan Coperative Learning tipe
Talking Stick pada siswa kelas V SDN 08 Ulak Karang Kota Padang.

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan
menggunakan Coperative Learning tipe Talking Stick pada siswa kelas V

SDN 08 Ulak Karang Kota Padang.

D. Manfaat Penulisan
Penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat bermanfaat, baik
secara teoritis maupun praktis.
1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat :

a. Bagi peneliti sebagai penambah wawasan pengetahuan penulis
terhadap model-model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Bagi guru SD dapat meningkatkan proses pembelajaran.

c. Bagi siswa sebagai subjek penelitian dapat meningkatkan hasil belajar
PKn siswa (kognitif, afektif, dan psikomotor).

2. Secara praktis penelitian diharapkan dapat bermanfaat:

a. Bagi peneliti sebagai pengetahuan dan bahan perbandingan antara
pembelajaran yang menggunakan Cooperative Learning Tipe Talking
Stick dengan yang tidak menggunakan Cooperative Learning Tipe

Talking Stick dalam pembelajaran PKn, dan dalam rangka memenuhi



C.

persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada
program Pendidikan Guru Sekolah Dasar.

Bagi guru SD penggunaan Cooperative Learning Tipe Talking Stick
dapat bermanfaat sebagai pengetahuan praktis dalam pembelajaran
PKn, sehingga guru dapat menggunakan metode yang bervariasi.

Bagi siswa, pembelajaran PKn dengan penggunaan Cooperative
Learning Tipe Talking Stick dapat meningkatkan hasil belajar PKn

siswa (kognitif, afektif, dan psikomotor).



BAB II

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Pengertian Hasil Belajar.

a. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami materi pelajaran
yang telah di berikan guru. Sejalan dengan pendapat Suprijono (2010:5)
mengemukakan bahwa ‘“hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan”. Sedangkan menurut
Sudjana (2009:22) menyatakan bahwa “hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya”. Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah sikap, nilai, dan keterampilan yang diperoleh
setelah siswa menerima dan memahami materi pelajaran serta siswa

mampu menerapkannya dalam kehidupannya.

Hasil belajar dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam
mengingat pelajaran yang telah diberikan guru selama proses pembelajaran
dan bagaimana siswa tersebut menerapkannya dalam kehidupan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Purwanto (2006:18) yang menyatakan bahwa
“hasil belajar siswa dapat ditinjau dari beberapa aspek kognitif, yaitu

kemampuan siswa dalam beberapa aspek kognitif, yaitu kemampuan siswa

10
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dalam pengetahuan (ingatan), pemahaman dan penerapan (aplikasi),

analisis, sistematis dan evaluasi”.

Sudjana (2009:22) juga menambahkan bahwa,” sesuai dengan
sistem pendidikan nasional pada rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan
kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klarifikasi hasil
belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membagi menjadi
tiga ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor”. Berdasarkan
pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa pengukuran hasil
belajar siswa sekurang-kurangnya harus dapat mencakup tiga ranah
pendidikan, yaitu ranah kognitif (pengetahuan), ranah afektif (sikap/nilai),
dan ranah psikomotor (keterampilan). Seorang siswa dapat dikatakan telah
mencapai hasil belajar jika pada dirinya telah terjadi perubahan tingkah

laku ke arah yang lebih baik melalui proses belajar.

b. Hasil Belajar Pkn

Menurut Daryano (2008:121) menyatakan “hasil belajar PKn
adalah penilaian yang hendak menggunakan tentang sejauh mana siswa
telah menghayati nilai-nilai pancasila”. Sejalan dengan pendapat
Wahab,dkk(2011:352) menyatakan bahwa hasil belajar pada mata
pelajaran kewarganegaraan meliputi :

a)Pemahaman akan hak dan kewajiban diri sebagai warga Negara,
yaitu aspek kognitif sebagai hasil belajar mata pelajaran pendidikan
kewarga negaraan, b) kepribadian, yaitu beberapa aspek

kepribadian sebagaimana disebutkan dalam struktur kurikulum, c)
perilaku kepribadian, yaitu berbagai bentuk perilaku sebagai



12

penerjemah dimilikinya ciri-ciri kepribadian warga Negara
Indonesia.

Dari pendapat diatas dapat kita lihat bahwa hasil belajar pada
mata pelajaran PKn tidak hanya difokuskan pada aspek kognitif saja,
namun juga melibatkan aspek afektif didalamnya, sehingga dapat
membentuk warga Negara yang mampu melaksanakan hak-hak dan
kewajiban dan serangkaian kegiatan yang dilakukan secara sistematis
untuk mengetahui sampai sejauh mana siswa telah menghayati nilai-nilai
pancasila.

2. Pembelajaran PKn
a. Pengertian PKn.

PKn merupakan mata pelajaran yang mempersiapkan siswa untuk
menjadi warga Negara yang baik dan memiliki komitmen untuk
mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Menurut Wahab (2011:14) menyatakan:

Pendidikan kewarganegaraan (PKn) merupakan mata pelajaran

sosial yang bertujuan membina dan mengembangkan siswa agar

menjadi warga Negara yang baik. Warga Negara yang tahu, dan
mampu berbuat untuk Negaranya secara umum yang ,pengetahui,
menyadari, dan melaksanakan hak dan kewajiban sebagai warga

Negara.

Sedangkan Depdiknas (2006:271),”Mata Pelajaran
Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada
pembentukan warga Negara yang memahami dan mampu melaksanakan

hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga Negara yang diamanatkan

oleh Pancasila dan UUD 1945”.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa PKn
merupakan mata bertujuan untuk membina dan mengembangkan peserta
didik agar menjdi warga Negara yang baik dan mampu melaksanakan hak-

hak dan kewajibannya sebagai warga Negara Indonesia.

b. Tujuan Pembelajaran PKn
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan usaha untuk membekali
siswa dengan pengetahuan dan kemampuan dasar dalam hubungan antara
waga Negara dengan Negara. Dalam Depdiknas (2006:271) tujuan PKn di
SD agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut :
1)Berpikir secara kritis, nasionalisme, dan kreatif dalam
menanggapi isu kewarganegaraan, 2)Berpartisipasi secara aktif,
bertanggung jawab dan Dbertindaksecara cerdas kegiatan
masyarakat, berbangsa, dan bernegara serta anti-korupsi,
3)Berkembang secara positif, demokratis, untuk membentuk diri
berdasarkan karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup
bersama dengan bangsa lain, 4)Berinteraksi dengan bangsa lain
dalam persatuan percaturan dunia secara langsung secara langsung

atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi, informasi,
dan komunikasi.

Selanjutnya menurut Winataputra (2006:20) menyatakan : “tujuan
pendidikan kewarganegaraan adalah partisispasi yang penuh nalar dan
tanggung jawab dalam kehidupan politik dari warga Negara yang taat
kepada nilai-nilai dan prinsip-prinsip dasar demokrasi konstitusional
Indonesia”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan

PKn pada dasarnya adalah untuk mewujudkan peserta didik menjadi
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peserta didik yang memiliki kemampuan berfikir kritis, aktif, kreatif, dan

bertanggung jawab sebagai warga Negara Indonesia.

¢. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan.

Ruang lingkup mata pelajaran PKn meliputi berbagai aspek dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Menurut Depdiknas
(2004:3) ruang lingkup PKn adalah : 1) persatuam dan kesatuan bangsa, 2)
norma, hukum, dan persatuan, 3) hak asasi manusia, 4) kebutuhan warga
Negara, 5) konstitusi Negara, 6) kekuasaan dan politik, 7) pancasila, 8)
globalisasi. Selanjutnya dalam Depdiknas (2006:271) ruang lingkup PKn
meliputi aspek-aspek berikut :

1)persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi : hidup rukun dalam
perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa
Indonesia, sumpah pemuda, keutuhan Negara Republik Indonesia,
keterbukaan dan jaminan keadilan, 2) Norma, hukum dan
peraturan, meliputi : tertib dalam kehidupan keluarga, tata tertib
di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-
peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara, system hokum dan peradilan internasional, 3) Hak
asasi manusia, meliputi : hak dan kewajiban anak, hak dan
kewajiban anggota masyarakat, instrument nasional dan
internasional, kemajuan, kehormatan dan perlindungan HAM, 4)
Kebutuhan warga Negara, meliputi : hidup gotong royong, harga
diri sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi,
kemerdekaan mengeluarkan pendapat, menghargai kebutuhan
bersama, prestasi diri, persamaan kedudukaan warga Negara, 5)
Konstitusi Negara, meliputi : proklamasi, kemerdekaan dan
konstitusi yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah
digunakan di Indonesia, 6) Kekuasaan dan politik, meliputi :
pemerintah desa dan kecamatan, pemerintah daerah dan otonomi,
pemerintah pusat, demokrasi dan system politik, budaya politik,
budaya dalam demokrasi menuju masyarakat madani, system
pemerintahan pers dalam masyarakat demokrasi menuju
masyarakat madani, system pemerintahan pers dalam masyarakat
demokrasi, 7) Pancasila, meliputi : kedudukan pancasila sebagai
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dasar Negara dan ideologi Negara, proses perumusan pancasila
sebagai dasar Negara, pegamalan nilai-nilai pancasila dalam
kehidupan sehari-hari, pancasila sebagai ideologi tebuka, )
Globalisasi, meliputi : globalisasi di lingkungannya, dampak
globalisasi, budaya Indonesia dalam misi kebudayaan
internasional, sikap terhadap pengaruh globalisasi.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ruang
lingkup PKn terdiri dari beberapa aspek yang mengarahkan untuk
memahami pancasila dan menyadari sebagai warga negara Indonesia serta

meningkatkan rasa nasionalisme. Semua aspek perlu dipahami oleh siswa

untuk menjadikan warga Negara yang baik bagi nusa dan bangsa.

3. Hakekat Cooperative Learning.
a. Pengertian Cooperative Learning

Cooperative mengandung pengertian bekerja bersama dalam
mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan cooperative learning siswa
dituntut secara individu mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh
anggota kelompoknya. Artzt (dalam Trianto 2011 : 56) menyatakan
bahwa “ dalam cooperative learning siswa belajar bersama sebagai suatu
tim dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompok untuk mencapai tujuan
bersama, setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab untuk

keberhasilan kelompoknya”.

Menurut Suyatno (2009 : 51) menyebutkan bahwa “cooperative
learning adalah kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok untuk

bekerja sama saling membantu mengkonstruksi konsep, menyelesaikan
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persoalan, atau inkuiri. Anggota kelompok terdiri atas 4-5 orang, siswa
heterogen, ada kontrol dan fasilitas dan meminta tanggung jawab anggota

kelompok™.

Sejalan dengan Davidson ( dalam Nurasma 2008 : 2) juga
menyatakan “cooperative learning adalah kegiatan belajar siswa yang
berlangsung di lingkungan belajar siswa dalam kelompok kecil yang saling
berbagi ide-ide dan bekerja secara kolaboratif untuk memecahkan

masalah-masalah yang ada dalam tugas mereka”.

Sedangkan menurut Slavin, (dalam Raharjo 2007:5) mengatakan
bahwa “Cooperative Learning adalah suatu pembelajaran dimana siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif
yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur

kelompoknya yang bersifat heterogen”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
dalam Cooperative learning siswa dapat bekerjasama dalam kelompok
saling berbagi ide-ide untuk menyelesaikan masalah-masalah guna
mencapai tujuan bersama-sama dan siswa dapat lebih mudah menemukan

atau memahami konsep-konsep yang sulit.

b. Tujuan Cooperative learning.
Cooperative Learning dirancang untuk mengembangkan
pengetahuan peserta didik guna mengaplikasikan keterampilan yang

dimilikinya. Dalam Cooperative learning siswa dituntut untuk bisa
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bekerjasama dan menerima keberagaman yang ada dalam kelompoknya

guna meningkatkan hasil belajar yang akan dicapai.

Nurasma (2008:4) menyatakan bahwa “Cooperative learning
bertujuan untuk 1) pencapaian hasil belajar, 2) penerimaan terhadap
keragaman dan 3) pengembangan keterampilan sosial”. Jhonson dan

(13

Jhonson (dalam Trianto 2011:57) menyatakan bahwa “ tujuan pokok
belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan
prestasi akademik dan pemahaman, baik secara individu maupun secara
kelompok “. Sedangkan menurut Ibrahim (dalam Trianto 2011: 59)
tujuan-tujuan dari Cooperative learning ini mencakup tiga jenis tujuan

penting, yaitu hasil akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan

pengembangan keterampilan sosial”.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Cooperative
learning diharapkan dapat meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas
akademik, dapat menerima perbedaan individual, dan membantu siswa

berpikir kritis.

c. Prinsip Cooperative learning
Menurut Slavin (dalam Trianto 2011: 61) mengemukakan bahwa
“ prinsip Cooperative learning adalah 1) penghargaan kelompok, 2)
tanggung jawab individual, artinya suksesnya kelompok tergantung

kepada hasil belajar individual anggota kelompok, 3) kesempatan yang
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sama untuk sukses, artinya siswa telah membantu kelompok dengan cara
meningkatkan hasil belajar mereka sendiri”.

Dalam pelaksanaan Cooperative learning setidaknya terdapat
lima prinsip yang dianut sesuai dengan pendapat Nurasma ( 2008:5):

Dprinsip belajar siswa aktif.Proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan Cooperative learning berpusat pada
siswa,2) belajar kerjasama.Seluruh siswa terlibat secara aktif
dalam kelompok sehingga terbentuk pengetahuan baru dari hasil
kerjasama, 3) pembelajaran partisipatorik.melalui pembelajaran
ini siswa belajar dengan melakukan sesuatu secara bersama-sama
untuk menemukan dan membangun pengetahuan yang menjadi
tujuan pembelajaran, 4) reactive teaching. Untuk menerapkan
pembelajaran ini guru perlu menciptakan srategi yang tepat agar
seluruh siswa mempunyai motivasi belajar yang tinggi, sehingga
mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
menarik serta dapat meyakinkan siswa nya, dan 5) pembelajaran
yang menyenangkan.pembelajaran harus berjalan dalan suasana
menyenangkan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip
Cooperative  learning adalah menciptakan pembelajaran  yang
menyenangkan bagi siswa dan mampu menumbuhkan rasa tanggung

jawab dan kerja sama dalam diri siswa.

d. Unsur-unsur Cooperative learning
Arends (dalam Nurasma 2008 : 9) unsur-unsur dalam
Cooperative learning adalah sebagai berikut:

I)siswa harus memiliki persepsi sehidup dan sepenanggungan
bersama, 2) siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam
kelompoknya seperti milik mereka sendiri, 3) siswa harus melihat
bahwa semua anggota di dalam kelompoknya memiliki tujuan
yang sama, 4) siswa haruslah berbagi tugas dan tanggung jawab
yang sama di antara anggota kelompoknya, 5) siswa akan
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dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah/penghargaan yang juga
akan dikenakan untuk semua anggota kelompok, 6) siswa berbagi
kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk
belajar bersama dalam proses belajarnya, 7) siswa akan diminta
mempertanggung jawabkan secara induvidual materi yang
dipelajari dalam kelompoknya.

Sedangkan menurut Johnson (dalam Trianto 2011 :60)
menyatakan ada 5 unsur yang terdapat dalam Cooperative learning , yaitu:
“ (1)Saling ketergantungan yang bersifat positif antara siswa, (2) interaksi
antara siswa yang semakin meningkat, (3) tanggung jawab individual, (4)
keterampilan interpersonal dan kelompok kecil, 5) proses kerja kelompok”.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam Cooperative
learning siswa akan belajar dengan berkelompok yang mana masing-
masing kelompok terdiri dari beberapa orang siswa yang memiliki
kemampuan akademik yang bervariasi, dan akan memupuk kerjasama

serta rasa tanggung jawab setiap anggota kelompok terhadap

kelompoknya.

4. Cooperative Learning tipe Talking Stick.

a.

Pengertian Cooperative Learning tipe Talking Stick

Cooperative Learning tipe Talking Stick merupakan salah satu
cara bagi guru dalam menjalankan proses pembelajaran dan dapat
membantu siswa untuk aktif dalam belajar. Pembelajaran dengan Talking
Stick menggunakan sebuah tongkat sebagai alat penunjuk giliran. Siswa
yang mendapat tongkat akan di beri pertanyaan dan harus menjawabnya.
Menurut Suprijono (2010 :109) bahwa “pembelajaran dengan Talking

Stick mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat”.
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Sejalan dengan Widodo (2009) mengemukakan “Talking Stick merupakan
suatu pembelajaran yang menggunakan sebuah tongkat sebagai alat
penunjuk giliran, siswa yang mendapat tongkat akan diberi pertanyaan dan
harus menjawabnya”.

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Talking Stick
adalah pembelajaran dengan bermain tongkat, yaitu pembelajaran yang di
rancang untuk mengukur tingkat penguasaan materi pelajaran oleh siswa
dengan menggunakan media tongkat. Pembelajaran ini murni berorientasi
pada aktifitas siswa yang dilakukan dalam bentuk permainan dan

dipergunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang di inginkan.

b. Keunggulan Cooperative Learning tipe Talking Stick
Talking Stick merupakan salah satu tipe pada Cooperative
Learning, setiap keunggulan yang ada pada Cooperative Learning juga
dimiliki oleh Talking Stick. Secara jelas diterangkan oleh Arends (dalam

(13

Nurasma 2008 : 25-26) yang menyatakan “ model-model pembelajaran
kooperatif lebih unggul dalam meningkatkan hasil belajar siswa di
bandingkan dengan model-model pembelajaran individual yang ada karena
dapat meningkatkan motivasi belajar tanpa tergantung pada usia siswa, mata
pelajaran atau aktivitas belajar”. Menurut Suprijono (2010:109) “kelebihan

Talking Stick adalah peserta didik berani mengemukakan pendapatnya dan

memahami materi pelajaran”.
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Sedangkan menurut Istarani (2012:90) :

1) siswa dapat memahami materi karena diawali dari penjelasan
guru, 2) siswa lebih dapat menguasai materi ajar agar ia diberikan
kesempatan untuk mempelajarinya kembali melalui buku paket
yang tersedia, 3) daya ingat siswa lebih baik sebab ia akan
ditanyai kembali tentang materi yang diterangkan dan
dipelajarinya, 4) siswa tidak jenuh karena ada tongkat sebagai
pengikat daya tarik siswa mengikuti pelajaran tersebut, 5)

pelajaran akan tuntas sebab bagian akhir akan diberikan
kesimpulan oleh guru.

Sejalan dengan pendapat Santoso (2012) mengemukakan *
kelebihan metode Talking Stick adalah 1) menguji kesiapan peserta didik,
2) melatih membaca dan memahami cepat, dan 3) agar Iebih
mempersiapkan diri sebelum belajar”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat di pahami bahwa,
penggunaan metode Talking Stick dalam pembelajaran dapat mengukur
kesiapan belajar dan penguasaan materi pelajaran oleh peserta didik.

Metode ini berorientasi pada terciptanya kondisi belajar yang kondusif

melalui permainan tongkat.

c. Langkah-langkah Cooperative Learning tipe Talking Stick
Langkah — langkah pembelajaran Talking Stick menurut Suyatno (
2009 : 71) adalah “ 1) guru menyiapkan tongkat, 2) sajian materi pokok, 3)
siswa membaca materi lengkap pada wacana, 4) guru mengambil tongkat
dan memberikan tongkat kepada siswa, 5) siswa yang mendapatkan
tongkat menjawab pertanyaan dari guru, 6) guru membimbing

menyimpulkan pelajaran, 7) refleksi, 8) evaluasi. Dan menurut Suprijono
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(2010 : 109) menjelaskan langkah-langkah pembelajaran Talking Stick
bahwa ““ pembelajaran dengan pendekatan Talking Stick 1) diawali dengan
penjelasan guru tentang materi pokok yang akan di pelajari, 2) peserta
didik diberi kesempatan membaca dan memahami materi tersebut, 3) guru
meminta peserta didik untuk menutup bukunya, 4) guru mengambil
tongkat yang telah dipersiapkan sebelumnya, tongkat diberikan kepada
peserta didik,peserta didik yang menerima tongkat wajib menjawab
pertanyaan dari guru, 5) refleksi, 6) merumuskan kesimpulan. Sejalan
dengan pendapat Uno ( 2011 : 124) mengemukakan langkah-langkah
Talking Stick adalah :

l)guru menyiapkan sebuah tongkat, 2) guru menyampaikan
materi pokok yang akan di pelajari dan memberikan kesempatan
siswa untuk membaca dan mempelajari materi pada buku
pegangannya, 3) setelah selesai membaca buku dan
mempelajarinya guru mempersilakan siswa untuk menutup
bukunya, 4) guru mengambil tongkat dan memberikan kepada
siswa,setelah itu guru memberikan pertanyaan dan siswa yang
memegang tongkat tersebut harus menjawabnya demikian
seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat bagian untuk
menjawab pertanyaan dari guru, 5) guru memberikan simpulan,
6) evaluasi, 7) penutup.

Sedangkan  menurut  Santoso  (2012)  langkah-langkah
pembelajaran Talking Stick adalah:

1) guru membentuk kelompok yang terdiri atas 5 orang, 2) guru
menyiapkan sebuah tongkat, 3) guru menyampaikan materi
pokok yang akan di pelajari, 4) siswa membaca dan mempelajari
materi pelajaran, 5) guru mempersilakan anggota kelompok
untuk menutup bacaan, 6) guru mengambil tongkat dan
memberikan kepada salah satu anggota kelompok, setelah itu
memberikan pertanyaan dan anggota kelompok yang memegang
tongkat harus menjawabnya, demikian seterusnya sampai
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sebagian besar siswa mendapat bagian untuk menjawab
pertanyaan, 7) guru membimbing siswa menyimpulkan
pelajaran, 8) guru memberikan evaluasi secara individual
maupun kelompok, 9) guru menutup pelajaran.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka peneliti memilih
menggunakan langkah-langkah menurut Santoso (2012) sebagai panduan
dalam membuat langkah-langkah penggunaan Cooperative Learning tipe
Talking Stick, karena langkah-langkah menurut Santoso lebih jelas dan

mudah dipahami oleh peneliti.

5. Penggunaan Cooperative Learning tipe Talking Stick dalam

Pembelajaran PKn SD.

Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan Cooperative Learning tipe Talking
Stick adalah: 1) Kegiatan awal, dalam kegiatan ini terlebih dahulu guru
memotivasi dengan menyebutkan tujuan pembelajaran dan melakukan
appersepsi dengan melakukan tanya jawab tentang organisasi di lingkungan
sekitar. 2) Kegiatan inti, dalam kegiatan ini guru menyampaikan materi

pelajaran kepada siswa sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai.

Langkah I.Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok
yang beranggotakan masing-masing 5 orang. Pada langkah ini guru
hanya mengumumkan anggota kelompok pada tiap kelompok karena
sebelumnya guru sudah membagi siswa yang berjumlah 25 orang ke dalam

5 kelompok. Pembentukan kelompok dilakukan guru dengan cara
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menempatkan siswa yang pandai, sedang dan kurang dalam setiap
kelompok agar tidak terjadi rasa kecemburuan bagi siswa/kelompok lain
sehingga siswa yang ada dalam kelompok heterogen baik dari jenis kelamin

maupun kemampuan.

Langkah II.Guru menyiapkan sebuah tongkat yang terbuat dari
kertas manila yang berwarna putih dengan panjang tongkat 30 cm. Tongkat
ini digunakan sebagai alat pembelajaran yang akan di berikan kepada siswa

dalam kelompok pada saat permainan tongkat.

Langkah III.Guru menyampaikan materi pokok. Pada langkah ini
guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari pada tiap siklus
yaitu organisasi di lingkungan sekolah. Materi pokok yang dipelajari yaitu

contoh organisasi yang ada di lingkungan sekolah.

Langkah IV.Siswa membaca dan mempelajari materi setelah guru
menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari. Pada langkah ini
siswa membaca dan mempelajari materi tentang contoh organisasi di
lingkungan sekolah. Untuk itu guru perlu memberikan waktu yang cukup

untuk langkah IV ini lebih kurang 20 menit.

Langkah V.Guru mempersilakan anggota kelompok menutup buku
bacaan, dengan meminta siswa menutup buku bacaan.Pada tahap ini
guru meminta siswa menutup buku pelajaran dan mengumpulkannya kepada
guru supaya tidak terjadi kecurangan pada saat melakukan permaianan

tongkat. Dengan ini, guru telah memberikan aba-aba bahwa sesi tanya jawab
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akan segera dimulai dan siswa sudah harus mempersiapkan dirinya dengan

baik.

Langkah VI, guru mengambil tongkat dan memberikan kepada
salah satu anggota kelompok, setelah itu memberikan pertanyaan dan
anggota kelompok yang memegang tongkat harus menjawabnya,
demikian seterus nya sampai sebagian besar siswa mendapat bagian
untuk menjawab pertanyaan. Pada langkah ini guru berjalan memberikan
tongkat kepada salah satu anggota kelompok, kemudian anggota kelompok
menggilir tongkat searah jarum jam dengan diiringi musik. Siswa yang
memegang tongkat saat musik berhenti diberi sebuah pertanyaan oleh guru.
Siswa yang memegang tongkat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru. Siswa lain boleh membantu menjawab pertanyaan jika anggota

kelompoknya tidak bisa menjawab.

Langkah VII, guru membimbing siswa menyimpulkan pelajaran.
Setelah permainan tongkat dilaksanakan dan sebagian besar siswa mendapat
kesempatan menjawab pertanyaan maka siswa dibawah bimbingan guru

menyimpulkan pelajaran yang telah dilaksanakan.

Langkah VIII, guru memberikan evaluasi secara individual
maupun kelompok. Sectelah selesai menyimpulkan pelajaran guru
memberikan soal evaluasi kepada siswa dan siswa mengerjakan soal yang
diberikan guru dengan benar. Setelah selesai mengerjakan soal evaluasi

maka siswa mengumpulkan soal beserta jawaban kepada guru.
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Langkah IX, guru menutup pelajaran. Setelah selesai proses
pembelajaran guru menghimbau siswa untuk belajar di rumah dan membuat
PR, serta menghimbau atau mengajak siswa untuk menerapkan sikap-sikap

yang terkait dalam materi pada kehidupan sehari-harinya.
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B. KERANGKA TEORI .

Suatu pembelajaran akan menarik bagi siswa apabila seorang guru
telah mampu membuat kondisi belajar yang menyenangkan bagi siswa. Mata
pelajaran PKn seringkali menjadi pelajaran yang menjenuhkan bagi siswa, hal
ini tentu akan mempengaruhi proses dan hasil belajar. Agar terciptanya
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa terutama di mata pelajaran PKn
seorang guru dapat menggunakan Cooperative Learning tipe Talking Stick.

Langkah-langkah  pembelajaran PKn dengan menggunakan
Cooperative Learning tipe Talking Stick dapat dilakukan dengan langkah-
langkah yang telah di kemukakan oleh Santoso yang terdiri dari sembilan
langkah pembelajaran yaitu:

1) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang beranggotakan
masing-masing 5 orang. Pembentukan kelompok dilakukan guru dengan
cara menempatkan siswa yang pandai, sedang dan kurang dalam setiap
kelompok agar tidak terjadi rasa kecemburuan bagi siswa/kelompok lain.

2) Guru menyiapkan sebuah tongkat yang terbuat dari kertas karton dengan
panjang tongkat 30 cm. Tongkat ini digunakan sebagai alat pembelajaran
yang akan di berikan bergilir kepada siswa.

3) Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari pada saat itu yaitu
organisasi di lingkungan sekolah.

4) Pada langkah ini siswa membaca dan mempelajari materi tentang contoh
organisasi di lingkungan sekolah. Untuk itu guru perlu memberikan waktu

yang cukup untuk langkah IV ini lebih kurang 20 menit.



5)

6)

7)

8)

28

Guru mempersilakan anggota kelompok menutup buku bacaan. Dengan
meminta siswa menutup buku bacaan maka guru telah memberikan aba-
aba bahwa sesi tanya jawab akan segera dimulai dan siswa sudah harus
mempersiapkan dirinya dengan baik.

Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu anggota
kelompok, kemudian memberikan pertanyaan dan anggota kelompok yang
memegang tongkat harus menjawabnya, demikian seterusnya sampai
sebagian besar siswa mendapat bagian untuk menjawab pertanyaan. Pada
langkah ini guru berjalan memberikan tongkat kepada salah satu anggota
kelompok, kemudian anggota kelompok menggilir tongkat searah jarum
jam dengan diiringi musik. Siswa yang memegang tongkat saat musik
berhenti diberi sebuah pertanyaan oleh guru. Siswa yang memegang
tongkat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Siswa lain boleh
membantu menjawab pertanyaan jika anggota kelompoknya tidak bisa
menjawab.

Guru membimbing siswa menyimpulkan pelajaran. Setelah sebagian besar
siswa mendapat kesempatan menjawab pertanyaan maka siswa dibawah
bimbingan guru menyimpulkan pelajaran yang telah dilaksanakan.

Guru memberikan evaluasi secara individual maupun kelompok. Setelah
selesai menyimpulkan pelajaran guru memberikan soal evaluasi kepada
masing-masing siswa dan siswa mengerjakan soal yang diberikan guru
dengan benar. Setelah selesai mengerjakan soal evaluasi maka siswa

mengumpulkan soal beserta jawaban kepada guru.
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9) Guru menutup pelajaran. Setelah selesai proses pembelajaran guru
menghimbau siswa untuk belajar di rumah dan membuat PR, serta
menghimbau atau mengajak siswa untuk menerapkan sikap-sikap yang

terkait dalam materi pada kehidupan sehari-harinya.

Untuk lebih jelasnya, kerangka teori penggunaan Cooperative
Learning tipe Talking Stick dalam pembelajaran PKn di gambarkan pada

tabel berikut:
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Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

( PKn) di Kelas V. SDN 08 Ulak Karang masih rendah

<L

Cooperative Learning tipe Talking Stick

1) Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 5 orang,

2) Guru menyiapkan sebuah tongkat,

3) Guru menyampaikan materi pokok yang akan di pelajari,

4) Siswa membaca dan mempelajari materi pelajaran,

5) Guru mempersilakan anggota kelompok untuk menutup bacaan,

6) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu anggota kelompok,
setelah itu memberikan pertanyaan dan anggoto kelompok yang memegang

tongkat harus menjawabnya, demikian seterus nya sampai sebagian besar siswa
mendapat bagian untuk menjawab pertanyaan,

7) Guru membimbing siswa menyimpulkan pelajaran,
8) Guru memberikan evaluasi secara individual maupun kelompok

9) Guru menutup pelajaran

4L

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan
Cooperative Learning tipe Talking Stick dapat meningkat




A.

BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan

hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan Cooperative

Learning Tipe Talking Stick, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut :

1.

Pada tahap perencanaan siklus I ini masih ada beberapa kekurangan.
Diantaranya cakupan materi belum luas dan sitematis, pemilihan sumber
dan media pembelajaran belum sesuai dengan karakteristik siswa dan
lingkungan sekolah, langkah pembelajaran belum jelas dan rinci, serta
teknik pembelajaran belum sesuai dengan lingkungan sekolah. Sehingga
diperoleh skor 21,5 dengan persentase 76,78%. Semua kekurangan pada
siklus I diperbaiki pada siklus II, sehingga diperoleh rata-rata persentase
92,28% dengan kualifikasi sangat baik (SB), jadi terlihat bahwa
peningkatan pada aspek RPP adalah 15,5%.

Pelaksanaan pembelajaran siklus I masih ada kekurangan, diantaranya
belum meminta siswa duduk tenang di tempat duduk masing-masing,
belum memberikan pertanyaan tentang materi pelajaran sebelumnya, guru
mengkondisikan  kelompok agar duduk dengan tertib, belum
memberitahukan pada siswa bahwa tongkat hanya digunakan dalam
permainan, belum menjelaskan langkah kerja dengan terurut dan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami, belum membimbing siswa

membaca dalam kelompok, belum meminta siswa mempersiapkan diri

134
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untuk menjawab pertanyaan tentang materi, belum menguji pemahaman
siswa dengan mengajukan pertanyaan mengenai materi, dan belum
melaksanankan remedial/pengayaan pada siswa. Sehingga penilaian
aktivitas guru diperoleh aspek guru 72,72% dan aspek siswa 72,72%.
Semua kekurangan pada siklus I diperbaiki pada siklus II sehinggan
diperoleh pada aspek guru 90,90% dan aspek siswa 90,90%. Dari hal ini
terlihat bahwa peningkatan pada tahap pelaksanaan baik itu dari aspek guru
maupun siswa.

3. Hasil belajar dengan menggunakan Cooperative Learning Tipe Talking
Stick ini dapat meningkat. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi penilaian
hasil belajar siswa siklus II lebih tinggi dibandingkan dengan rekapitulasi
hasil belajar siklus I yaitu 77,6% meningkat menjadi 81,68% atau
meningkat sekitar 4,08. Rekapitulasi hasil penilaian pada siklus II dimana
siswa sudah banyak memperoleh nilai diatas ketuntasan yang ditetapkan.

B. SARAN
Berdasarkan simpulan yang diperoleh dari penelitian ini maka peneliti
mengajukan beberapa saran terhadap :

1. Dalam perencanaan menggunakan Cooperative Learning Tipe Talking
Stick dalam materi contoh organisasi di lingkungan sekolah guru dapat
menyesuaikan dengan aspek-aspek yang telah ditetapkan sehingga nantinya
dapat dilaksanakan dengan maksimal.

2. Dalam tahap pelaksanaan, hendaknya penggunaan Cooperative Learning

Tipe Talking Stick dapat terlaksanan seperti yang telah telah direncanakan
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dan disesuaikan dengan tahap-tahap yang digunakan, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan juga dapat membuat proses
pembelajaran yang menarik.

. Pembelajaran PKn tentang contoh organisasi di lingkungan sekolah dengan
menggunakan Cooperative Learning Tipe Talking Stick dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini layak untuk dipertimbangkan
menjadi pembelajaran alternatif yang digunakan sebagai referensi dalam

memilih model pembelajaran oleh guru kelas.



